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PENGARUH EKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM TERHADAP PENURUNANAN INTENSITAS NYERI PADA PASIEN PASCA OPERASI ORIF FRAKTUR CRURIS  DI INSTALASI BEDAH RUMAH SAKIT X
Eko Wiyono
Lilis Sulistya Ningrum, S.Kep., M.Ked.Trop

Ririn Kurniawati, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Abstrak

Nyeri pasca operasi mungkin sekali disebabkan oleh luka operasi, Gejala atau keluhan yang sering timbul pada pasien paca operasi orif fraktur cruris adalah nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intenitas nyeri pada pasien pasca operasi orif fraktur cruris di intalasi bedah rumah sakit x. Desain penelitian yang digunakan pre experimental design dengan one group pre test post test design, populasinya adalah seluruh pasien pasca operasi orif sebanyak 41 pasien dan jumlah sampel sebanyak 12 pasien dengan menggunakan teknik  purposive sampling. Alat ukur dengan menggunakan lembar observasi, pengolahan data editing, coding, scoring, dan tabulating. Variabel independen yaitu teknik relaksasi nafas dalam dan variabel dependen yaitu penurunan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi orif fraktur cruris. Analisa data menggunakan uji Mann-Whitney dengan menggunakan software statistic SPSS, dimana nilai signifikan  > 0,05 ( P > 0,05 ). Hasil penelitian di unit instalasi bedah rumah sakit x sebelum dilakukan teknik relaksasi nafas dalam sebanyak 12 (100% )  pasien mengalami nyeri sedang, sesudah diberikan teknik relaksasi nafas dalam sebanyak 12 ( 100% ) pasien  mengalami tingkat nyeri ringan. Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intenitas nyeri pada pasien pasca orif fraktur cruris di instalasi bedah rumah sakit x. .

Kata Kunci : Relakasi Nafas Dalam, Nyeri , Fraktur Cruris.
Abstract

Postoperative pain may be caused by surgical wounds. Symptoms or complaints that often arise in patients after surgery for orif cruris fractures are pain. This study aims to analyze the effect of deep breathing relaxation techniques on reducing pain intensity in postoperative orif cruris fracture patients in the surgical installation of hospital x.The research design used was pre-experimental design with one group pre-test post-test design, the population was 41 patients post-orif surgery and a total sample of 12 patients using purposive sampling technique. Measuring tools using observation sheets, editing data processing, coding, scoring, and tabulating. The independent variable is the deep breathing relaxation technique and the dependent variable is the decrease in pain intensity in postoperative orif cruris fracture patients. Data analysis used the Mann-Whitney test using SPSS statistical software, where the significant value was > 0.05 (P > 0.05). The results of the study in the surgical installation unit of hospital x before the deep breathing relaxation technique was carried out as many as 12 (100%) patients experienced moderate pain, after being given deep breathing relaxation techniques as many as 12 (100%) patients experienced mild pain. The conclusion of this study is that there is an effect of deep breathing relaxation techniques on reducing pain intensity in patients with post-orif cruris fractures in the surgical installation of hospital x..

Keywords: Deep Breath Relaxation, Pain, Cruris Fractures.
PENDAHULUAN

Winarno (2014) kecelakaan lalu lintas adalah kejadian dimana sebuah kendaraan bermotor tabrakan dengan benda lain dan menyebabkan kerusakan, kadang dapat pula mengakibatkan luka-luka atau kematian. Kecelakaan merupakan hal yang tidak diharapkan oleh semua orang, namun sekarang ini tingkat kecelakaan lalu lintas justru cukup tinggi dengan 90% diantaranya berakibat fatal, 61% kecelakaan lalu lintas melibatkan sepeda motor dan 55% korban berusia produktif   (Dinhubkominfo 2014).

 Fraktur adalah terputusnya kontinuitas jaringan tulang dan tulang rawan yang disebabkan oleh cedera, trauma yang dapat menyebabkan fraktur dapat berupa trauma langsung dan tidak langsung (Sjamsuhudajat dan Jong 2005). Penanganan fraktur pada ekstremitas bawah dapat dilakukan secara konservatif dan operasi sesuai tingkat keparahan fraktur (Smeltzer&Bare 2002). Prosedur pembedahan yang dilakukan pada fraktur meliputi reduksi terbuka dengan fiksasi internal (Open Reduction Internal Fixation/ORIF) dan reduksi terbuka dengan fiksasi eksternal (Open Reduction External Fixation/OREF ) dimana sasaran pembedahan digunakan untuk memperbaiki fungsi dengan mengembalikan gerakan, stabilitas, mengurangi nyeri dan disabilitas (Smeltzer&Bare 2002). 

Terapi nyeri non farmakologi seperti teknik relakasi nafas dalam mempunyai resiko yang sangat rendah. Penanganan nyeri dengan menggunakan teknik relaksasi merupakan tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengurangi nyeri. Beberapa penelitian telah menujukkan bahwa relaksasi nafas dalam sangat efektif dalam menurunkan nyeri pasca operasi ( Sehono 2010 ).

Perawat sebagai tenaga kesehatan memegang peranan penting dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien paska operasi orif fraktur cruris  dengan teknik ralaksasi nafas dalam. Oleh karena itu penting bagi perawat melaksanakan teknik relaksasi nafas dalam sesuai dengan standar yang berlaku. Standar yang berlaku di Rumah Sakit X di muat dalam Standar Prosedur Operasional. Uraian diatas melandasi peneliti untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi ORIF Fraktur Cruris di Unit instalasi Bedah di Rumah Sakit X.

METODE PENELITIAN


Gambar 1. Kerangka Operasional Penelitian

Karya tulis ilmiah yang berjudul “Pengaruh Eknik Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Penurunanan Intensitas Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi Orif Fraktur Cruris  Di Instalasi Bedah Rumah Sakit X”. Waktu penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan pada bulan 01 juni – 30 juni 2022. Populasi peneliti ini seluruh pasien pre-operasi apendiktomi yang dirawat di Rumah Sakit X sebanyak 41 pasien.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yaitu purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan kebutuhan peneliti yang sesuai ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1, Data Umum

Tabel 4.1 Demografi Usia Responden Pasien Unit Intalasi Bedah Rumah Sakit  X

	Usia
	Kategori
	n (%)

	
	20-30
	4 (33%)

	
	30-40
	1 (8%)

	
	>40 
	7 (58%)

	
	Total
	12 (100%)


2. Data Khusus

Tabel 4.2 Skala Nyeri Pasien Pasca Operasi ORIF Fraktur Cruris Sebelum Dilakukan Teknik Relaksasi Nafas Dalam
	
	Pre-test
	
	Post-test
	

	
	n
	percent
	n 
	percent

	Ringan
	0
	0
	1
	7%

	Sedang 
	0
	0
	13
	93%

	Berat 
	14
	100%
	0
	0

	Total 
	14
	100%
	14
	100%


Tabel 4. 3 Skala Nyeri Pasien Pasca Operasi ORIF Fraktur Cruris Setelah Dilakukan Teknik Relaksasi Nafas Dalam
	No
	Tingkat Nyeri
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Tidak nyeri
	0
	0

	2
	Ringan
	12
	12

	3
	Sedang
	0
	0

	4
	Berat
	0
	0

	5
	Tak tertahankan
	0
	0

	Jumlah
	12
	


Tabel 4.4 Pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intensitas nyeri pada Pasien Pasca Operasi ORIF Fraktur Cruris
	No
	Tingkat nyeri
	Sebelum
	Jumlah

	
	
	Ringan
	Sedang
	

	Sesudah
	Ringan
	6
	0
	6

	
	Sedang
	0
	6
	6

	
	Jumlah
	6
	6
	12

	   α = 0.05                                          p= 0.000


Berdasarkan hasil uji statistic mann-withney , menunjukkan nilai signifikasi (p sign = 0,000) dimana hal ini berarti p sign < 0,05 sehingga H1 diterima artinya ada pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intensitas nyeri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Ada pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan intesitas nyeri pada pasien paska operasi orif fraktur cruris di unit instalasi bedah rumah sakit x. 
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Populasi


Pasien pasca operasi ORIF di unit instalasi bedah rumah sakit x sebanyak 41 orang
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Sampel


Pasien pasca operasi orif fraktur cruris di Unit Instalasi Bedah rumah sakit x sejumlah 12 orang
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